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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh data bahwa diantara tiga indikator  

unsur sikap siswa terhadap tugas yang diberikan guru pada siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 2 Kota Gorontalo, unsur kognitif sikap memperoleh persentase 

tertinggi yakni sebesar 83.63%. hal ini menunjukan bahwa jika 

keyakinan/pandangan yang positif tentang belajar, maka akan cenderung 

berperilaku yang positif, tergantung bagaimana siswa memandang dan meyakini 

tentang belajar. Unsur afektif sikap memperoleh persentase sebesar 71.92%. hal ini 

menunjukkan bahwa perasaan menyenangi atau tidak menyenangi siswa tentang 

tugas yang diberikan guru sangat berpengaruh bagaimana siswa menyikapi tentang 

tugas dari guru dan Unsur konatif sikap memperoleh persentase sebesar 67.78%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan siswa untuk bertindak  dalam 

menghadapi dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

Dari hasil peneltian yang sudah dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

ketiga unsur sikap siswa terhadap tugas saling berkaitan satu sama lain karena 

sikap seseorang dapat terlihat dari ketiga unsur tersebut. Unsur sikap tertinggi 

berdasarkan kan hasil persentase yaitu pada unsur kognitif kemudian unsur afektif 

dan terakhir unsur konatif. dengan demikian sikap siswa terhadap tugas yang 

diberikan guru di SMA Negeri 2 Kota Gorontalo merupakan sikap yang baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran –

saran sebagai berikut : 

a. Untuk pihak sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan sikap siswa 

terutama sikap siswa dalam belajarnya dapat dikembangkan menjadi sikap 

belajar yang positif. 

b. Untuk Guru bimbingan dan konseling ini bisa menjadi bahan pertimbangan 

untuk lebih mengenali lebih dalam tentang bagaimana sikap siswa dalam 

belajarnya terutama sikap dalam menghadapi tugas dari guru. 

c. Untuk para siswa agar lebih bersikap positif dalam menghadapi setiap  

tugas-tugas dari guru agar tercapai tujuan dari pembelajaran dengan 

bersikap positif dalam belajar. 

d. Untuk keluarga diharapkan dapat memperhatikan bagaimana 

kecenderungan siswa bertindak dan membantu meningkatkan kemampuan 

belajarnya di rumah 

e. Diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sumber referensi untuk lebih 

memahami bagaimana sikap siswa menghadapi tugas dari guru. 
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